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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
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pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis
memangdiacu di dalam naskah dan disebutkan di dalam daftar pustaka. Apabila ada
kemudian hari dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal itu, akibatnya tidak

merupakan tanggung jawab pembimbing.

Banjarbaru, 29 Juni 2026
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ABSTRAK

DIKO SAPUTRA. 2026. “Uji Kualitatif Fitokimia Daun Kelakai
(Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.) Muda Dan Tua” Skripsi, Program Studi
Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat, Pembimbing;
Siti Hamidah, S.Hut, M.P dan Ir. Kurdiansyah, M.P

Kata kunci: Uji Fitokimia, senyawa kimia , Daun Kelakai ((Stenochlaena palustris
(Burm.F.) Bedd.), dan daun muda dan tua

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia
secara kualitatif, meliputi alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, tanin, dan
saponin pada daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.) muda dan tua.
Penelitian dilaksanakan selama +3 bulan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan,
Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Bahan penelitian berupa
daun kelakai muda (berwarna hijau cerah hingga kemerahan) dan daun kelakai tua
(berwarna hijau gelap dan bertekstur lebih kaku) yang diambil dari Kabupaten
Barito Kuala. Pembuatan simplisia dilakukan melalui tahapan pencucian,
pengeringan pada suhu ruang, dan penghalusan hingga menjadi serbuk. Ekstraksi
dilakukan menggunakan pelarut air panas yang sederhana dan ekonomis, kemudian
dilanjutkan dengan uji skrining fitokimia secara kualitatif berdasarkan metode
Harborne (1987). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun kelakai muda dan tua
sama-sama mengandung senyawa bioaktif berupa alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, steroid, dan triterpenoid. Seluruh senyawa tersebut terdeteksi secara
konsisten pada kedua tingkat kematangan daun. Namun, intensitas reaksi pada daun
muda umumnya lebih kuat dibandingkan daun tua, yang mengindikasikan
kandungan metabolit sekunder pada daun muda relatif lebih tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa proses pematangan daun diduga memengaruhi kandungan
metabolit sekunder. Temuan penelitian ini mendukung potensi pemanfaatan daun
kelakai muda sebagai sumber bahan alam yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi produk herbal maupun produk berbasis senyawa bioaktif.
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ABSTRACT

DIKO SAPUTRA. 2026. Qualitative Phytochemical Screening of Young
and Mature Leaves of Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.f) Bedd.).
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Supervisors: Siti Hamidah, S.Hut., M.P. and Ir.
Kurdiansyah, M.P.

Keywords: Phytochemical analysis, phytochemical compounds, kelakai leaves
(Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.), young leaves, mature leaves.

This study aimed to qualitatively identify the phytochemical compounds,
including alkaloids, flavonoids, steroids, triterpenoids, tannins, and saponins,
present in young and mature kelakai leaves (Stenochlaena palustris (Burm.F.)
Bedd.). The study was conducted over a period of approximately three months at
the Forest Products Technology Laboratory, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. The research materials consisted of young kelakai leaves
(light green to reddish in color) and mature kelakai leaves (dark green and more
rigid in texture) collected from Barito Kuala Regency, South Kalimantan. The
preparation of simplicia involved washing, air-drying at room temperature, and
grinding the dried leaves into powder. Extraction was carried out using a simple
and economical hot water extraction method, followed by qualitative
phytochemical screening based on the method proposed by Harborne (1987). The
results showed that both young and mature kelakai leaves contained bioactive
compounds, namely alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and
triterpenoids. These compounds were consistently detected in both stages of leaf
maturity. However, the intensity of the phytochemical reactions was generally
stronger in young leaves than in mature leaves, indicating that young leaves
contained relatively higher levels of secondary metabolites. These findings suggest
that the maturation process may influence the accumulation of secondary
metabolites in kelakai leaves. Therefore, young kelakai leaves have promising
potential as a natural source of bioactive compounds for the development of herbal
products and other plant-based bioactive applications.
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RINGKASAN

DIKO SAPUTRA. Uji Kualitatif Fitokimia Daun Kelakai (Stenochlaena
palustris (Burm.F.) Bedd.) Muda Dan Tua. Dibimbing oleh Siti Hamidah, S.Hut,
M.P dan Ir. Kurdiansyah, M.P

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang besar untuk pengobatan herbal,
termasuk Kelakai, Tanaman paku khas Kalimantan yang tumbuh subur di lahan
basah dan rawa gambut. Secara tradisional, masyarakat suku Dayak memanfaatkan
batang dan daun muda kelakai sebagai sayuran dan dipercaya dapat meningkatkan
produksi ASI serta mengobati anemia karena kandungan zat besinya yang tinggi.
Namun, pemanfaatan daun tua masih sangat terbatas dan penelitian sistematis
mengenai perbedaan kandungan fitokimia antara daun muda dan tua masih minim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia secara
kualitatif ( Senyawa Alkaloid, Flavonoid, Steroid, Triterpenoid, Tanin, dan
Saponin) yang ada pada daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.)
muda dan tua. Penelitian dilakukan selama +3 bulan di Laboratorium Teknologi
Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Bahan
penelitian berupa daun kelakai muda (hijau cerah/kemerahan) dan tua (hijau
gelap/kaku) diambil dari Kabupaten Barito Kuala. Prosedur pembuatan simplisia
melalui tahapan pencucian, pengeringan suhu ruang, dan penghalusan menjadi
serbuk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis
ekstraksi metode pelarut air panas yang sederhana dan ekonomis menggunakan
skrining fitokimia menggunakan metode Harborne (1987).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel penelitian fitokimia
terhadap daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.) muda dan tua
menunjukkan bahwa keduanya mengandung senyawa bioaktif, yakni pada senyawa
alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan tanin. Senyawa seperti
alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan tanin terdeteksi secara
konsisten pada kedua tahap tingkat kematangan daun, yang membedakan terdapat
konsentrasi lebih dominan pada daun muda, mengindikasikan kemungkinan
degradasi seiring pertambahan usia. Temuan ini memperkuat potensi pemanfaatan

daun kelakai muda sebagai sumber bahan alam untuk pengembangan lebih lanjut.



Penelitian ini menyimpulkan bahwa daun kelakai, baik muda maupun tua,
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Daun
muda memiliki potensi yang lebih besar sebagai sumber bahan alam karena
konsentrasi senyawanya yang lebih tinggi dibandingkan daun tua. Saran diperlukan
penelitian lanjutan secara kuantitatif untuk mengetahui kadar pasti dari masing-
masing senyawa tersebut serta uji efikasi secara klinis untuk pengembangan produk

farmasi berbasis daun kelakai.
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